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IHSG ditutup melemah (-0.69%) menjadi 7,389.40 pada perdagangan Rabu kema-
rin (11/03) dengan saham BYAN (+5.31%), TLKM (+1.35%), GOTO (+3.64%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-2.15%), AMMN (-5.58%), BREN (-
2.45%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
730.31bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 938.66bn. Di sisi 
sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industrial men-
catat penuruan terdalam (-2.03%) dan sektor sektor Technology mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.87%). Indeks-indeks saham di AS ditutup bervariatif dengan 
kecenderungan melemah tadi malam. Dow Jones turun (-0.61%) menjadi 47,417, 
sedangkan S&P 500 bergerak sideways (-0.08%) di level 6,775 diikuti Nasdaq 
(+0.08%) pada level 22,716. Sentimen negatif yang mewarnai bursa AS diakibat-
kan oleh masih belum terlihatnya indikasi perang AS-Iran akan berakhir dalam 
waktu dekat. Bahkan, Iran tampak mengambil langkah eskalasi dengan me-
masang ranjau laut di selat Hormuz. Hal ini menimbulkan tekanan negatif ter-
hadap indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia yang masing-masing turun (-0.92%) 
dan (-0.73%). 

Komisi XI DPR RI menyetujui lima nama untuk mengisi posisi Dewan Komisioner 
OJK periode 2026–2031 setelah 10 calon menjalani fit & proper test. Friderica 
Widyasari Dewi ditetapkan sebagai Ketua Dewan Komisioner. Sementara itu, 
Hernawan Bekti Sasongko ditetapkan sebagai Wakil Ketua. Tiga posisi kepala 
eksekutif lainnya diisi oleh Hasan Fawzi, Dicky Kartikoyono, dan Adi Budiarso. 
Hasil keputusan Komisi XI ini selanjutnya akan dibawa ke rapat paripurna DPR RI 
hari ini untuk disahkan secara resmi. Sebagai calon ketua dewan komisioner OJK, 
Friderica berkomitmen untuk menuntaskan kebijakan kenaikan free float menjadi 
15.00% secara bertahap dari saat ini 7.50%. 

GoTo Gojek Tokopedia (GOTO) mencatat adjusted EBITDA senilai IDR 2.00tn un-
tuk tahun 2025 melebihi pedoman manajemen sebesar IDR 1.80-1.90tn. Pen-
capaian ini ditopang oleh pertumbuhan pendapatan +15.27% menjadi IDR 
18.32tn (2024: IDR 15.89tn), terutama dari jasa layanan pengiriman barang atau 
kurir yang mencapai IDR 5.78tn (2024: IDR 5.34tn). Sedangkan, beban usaha han-
ya tercatat naik +3.11% menjadi IDR 18.70tn (2024: IDR 18.14tn). Secara kese-
luruhan GOTO masih mencatat rugi berjalan meskipun semakin menyusut men-
jadi IDR -1.50tn (2024: IDR -5.46tn). Manajemen GOTO menargetkan adjusted 
EBITDA IDR 3.20-3.40tn untuk 2026 sebagai komitmen mencapai profitabilitas. 
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  MACRO SENTIMENT 

Aksi sell-off mewarnai IHSG pada perdagangan kemarin setelah pengumuman real-
isasi APBN 2M26 dengan lonjakan defisit fiskal menjadi IDR -135.70tn atau -0.53% 
terhadap PDB (2M25: IDR -30.70tn or -0.13%). Pelebaran defisit disebabkan oleh 
kenaikan belanja negara sebesar +41.90% YoY menjadi IDR 493.80tn (2M25: IDR 
348.10tn) yang jauh lebih tinggi dibandingkan kenaikan realisasi pendapatan nega-
ra 2M26 sebesar +12.80% YoY menjadi IDR 358.00tn (2M25: IDR 317.40tn). Se-
mentara itu, penerimaan pajak 2M26 tumbuh +30.40% YoY menjadi IDR 245.10tn 
(2M25: IDR 188.00tn). Penerimaan kepabeanan dan cukai terkontraksi -14.70% 
YoY menjadi IDR 44.90tn (2M25: IDR 52.60tn). Penerimaan negara bukan pajak 
(PNBP) juga terkontraksi -11.40% YoY menjadi IDR 68.00tn (2M25: IDR 76.70tn). 
Belanja pemerintah pusat tumbuh +63.70% YoY menjadi IDR 346.10tn (2M25: IDR 
211.60tn) yang mengindikasikan akselerasi implementasi program-program 
unggulan pemerintah, seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) dan Koperasi Merah 
Putih. 



 

12 March 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (11/03/2026) melemah dengan penurunan –51.51 poin (-0.69%) ke level 7,389.40. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area oversold. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging dalam rentang 7,239—7,500 setelah menutup gap are disekitar 7,500. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—SCMA 

BUY  

250 

SCMA, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. SCMA ber-

potensi menguat ke area 

262 dengan support 234. 

254 

TP   
262 

270 

SL  234 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—UNVR 

BUY  

1,985 

UNVR, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. UNVR ber-

potensi menguat ke area 

2,040 dengan support 1,890. 

2,000 

TP   
2,040 

2,110 

SL  1,890 

Short Term Buy—GOTO 

BUY  

56 

GOTO, reject dari area clas-

sic support dan membentuk 

valid swing low. GOTO ber-

potensi menguat ke area 59 

dengan support 53. 

58 

TP   
59 

61 

SL  53 
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Short Term Buy—HATM 

BUY  

300 

HATM, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. HATM ber-

potensi menguat ke area 

314 dengan support 282. 

304 

TP   
314 

322 

SL  282 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBCA 

BUY  

- 

BBCA, saat ini berada dalam 

bearish trend dengan perge-

rakan konsisten di bawah 

EMA 21 dan stochastic 

mengarah ke bawah. BBCA 

berpeluang melemah ke area 

6,675. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DOOH 

BUY  

137 

DOOH, saat ini membentuh 

Doji candle dengan stochas-

tic mengarah ke atas pada 

area netral. DOOH berpoten-

si menguat ke area 143 

dengan support 130. 

139 

TP   
143 

150 

SL  130 
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